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Abstract: This research was intended to test differences of working
satisfaction arid perfonnance between lecturers of educational depart-

ment and lecfirers of noneducational departrnent at the Faculty of
Mathematics and Science Education (FPMIPA) IKIP MALANG. The

sample consisted of 102 lectuers arld345 studeds randornly selected

from the lecturers and students of FPMIPA IKIP MALANG. Data

were collectedby questionnaire and docrrneuary analysis, and analyzed
. by One-way and Tfio-way Analysis of Variance. The resrl8 revealed

that there was no difference in lechrers' working satisfaction in each

aspect andbetweenthe departrnents; there was a difference inlechrers'
academic perfonrance in the educational tridhorma, but there was no

difference in lecturers' performance in learning-teaching pmcess.

Kata-kata kunci: kepuasaankerja kinerja akademik, dosen kependi-

dikan, dosen nonkependidikan, perluasan mandat akademik'

Pendidikantinggi bidang Matematka dan IImu Pengetahuan Alam (MIP4
dasar memegang peftman kunci dalam meningkatkan kualitas kemampua

bangsa lndonesia dalam memasuki era industri modern dalam rangka meral
keunggulan kompetitif dalam bidang industri. Dalam industri modem kada
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matemalika dan IPA dasar menjadi semakin dominan. Tenaga kerja pada

tingkat menengah dan tinggl perlu dibekali dengan dasardasar MIPA yang

kuat agar mampu mengoperasikan dan memelihara peralailan canggihyang

terkait dengan industri modem (Koswara, 1996).
pendidikan tinggi bidang MIPA merupakan pendidikan bidang aka-

demik. kri berarti bahwa lulusan pendidikan MIPA dirancang untuk mengu-

asai bidang ilmu dan metodologi. Lulusan jenjang sl merupakan tahap

pertama a*u* jenjmg pendidikan jalur akademik. Lulusan tersebut di-

Lrapkan memihki kemampuan untuk ilfft dala:n kegiatan penelitian guna

mengembangkan dan menerapkan bidang ilmunya. Peurecahan permasalah-

m dl inaustri tidak mungkin dicapai tanpa penguasaan ilmu-ilmu dasar

yang batk.
Saat ini telah teqadi ketigrpangan dalarn perbandingan jumlah ma-

hasiswa bidang sosial/pendidikan dengan MIPA/Teknik' Dari sekitar dua

juta mahasir*u lodoo.tia, sebanyak 65% menempuh bidang sosiaUpendi-

dikan sedangkan 35% adalah'mahasiswa MIPA/Teknik. Kebijakan Ditjen

Dikti adalah mengubatr perbandingan jumlah mahasiswa medadi bidang

sosiaUpendidikan-3}Yo dan MIPA/Teknik 70%. Kebijakan ini ditempuh

dengan tetap mempertahankan jumlah mahasiswa MIPA/Tehnik (Soehen-

dro, 1996).- 
untuk menyelenggarakan pendidikan MIPA diperlukan sumber daya

manusia (sDM), prasamna dan sarana pendidikan yang memadai. sejak

1990 di kalangan iembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)telah

dilakukan pembenairan dalarn bidang SDM, safima dan prasaranapendidik'

*. p*u dbsen diminta lebih banyak melanjutkan studi s2 dan s3 bitlang

nonkependidikan. Sementara itr secara sistematik pftNariaa berupa labo-

ratorium dibangun di banyak LPTK. Alat-alat laboratorium MIPA juga

ditingkatkan pengadaannya rnelalui proyek Pendidikan Guru Sekolah Me-

"rogun 
GcsM). Kurikulum MIPA di LmKjugadibenahi denganmenerap

kan-kunkulum 1990 yang dikenal sebagai kurikulum basic sciences.

Peningkatan.produktivitas dalam menghasilkan SDMberlatar belakang

MIPA tidal efisien jika harus mengadakan pelguruim tinggi baru. Setelah

lebih enam tahun dilakukan pembenahan di LPTK telah terlihat hasilnya

yaitu cukup banyak tenaga di LPTK yang- rnemiliki kemampuan akademik

,mtuk menyelenggarakan pe4didikan nonkependidikan. Kelebihan kemam-

puan SDIvt di LPTK ailmat oleh Dikti sebagai peluang untuk dapat diman-

ir ** da{am menyelenggarakan progrilm studi nonkependidikan (MIPA)
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di samping masih harus tetap menyelenggarakan tenaga kependidikan (pen_
didikan MIPA). oleh karena itu, pada 15 Agustus 1991 Dirjen Dltti.irg.-
luarkan surat keput,san Di{en Dikti nomoi Z4rlKepfi99z untuk memb-rika
program studi nonkepgndidikan di empat LPTK yuito rcn Fadang, IKIp
Yogyakart4 IKIP MALANG dan IKIp ujungp*d*g. sK tersebur dikenal
sebagai sK perluasan mandat. sementara lLmpat-xn tersebut masih
menghasilkan g..,,u-gluu yang harus senantiasa ditingkatkan r."ait"*va
juga harus menghasilkan SDM non-guru yang juga derkualitas.

FPMIPA di beberapa IKIp saat ini menyiienggarakan progranr shrdi
kependidikan dan nonkependidikan. r"Jaan ini"iemedufan"pimpinan
yang berkernampuan manajeriar t"ggi yang nuunpu mengakomodasikan

I"*pg sivitas yang sangat_ueragam. rlgiatan akademik iur.i" beragam.
Pendidikan pengajaran, generirian, dan pengabdian tepaaa -asy*atat tiaat
lagi berorientasi hanya r5epada tepen&aitan melainkan juga bercrientasi
pada nonkependidikan. penyelenggara program studi kependidikan yang
mendapatkan mandat untuk meayelenggarakan program #a 

""rt*p""aidikan tentu mengalarni masalah-masautr y*g ma, tidak mau harus dise-
felrykan seorang ketla jurusan yang beriaar-belakang trp*a?**,ruc
ini-harus memimpin dossr-dosen yang berori"otui rolrk"i.ioiam o*
mahasiswa nonkependidikan Mampukah dia mengakomod*rk; kepen-
tingan *:rku? Mampukah dia menciptakan,ra"ar" akademik yang me-
ylaskan bagr dua kelompok orang yang memiliki orientasi berb.oit outr,o
hal kinerj a akademik dosen, mampukah seorairg pemimpi, t"rtutu, t.rakang
kependidikan mengelola kinerja akademik a*i aoo".o"ngari pertedaaa
orientasi? Bagaimanajikaketuajurusan berlatar belakang 

"ooLp"iiouit *zY.3*e dosen -vang berlaar belakang nonkependiditi" uau 5lng semura
berlatar belakaqg kependidi_kan padajenjang:rtrdi st. setelah il;;l*
saikan s2 dau s3 mereka dikategorikan *uaui aor"o oortrp*didikan.
Dengan latar belakang terakhir kemrmgkinan orientasi mereka benrbah
menladi lebih cenderung. berorientasi kepada nonkependidikan Dengan
demlkian, keinginan mereka lebih cendenmg pada kebut,han potot *ot"-
pendidikan.

- - Kepuasan kega T:*prk* Ugntuk spesifik dari sikap seseomng ter-
hadap pekerj;uumya- sebagai sarah satu bentuk spesifik itu"r, t "p*kerjamerupakan reaksi emgyonal yang muncul pada diri ,"r"o*rg daram
kerjanya. Reaksi emosionar iar merupakan hasil persepui o* upr"riasinya
terhadap hasil kerjanya dalam memenuhi kebutuhan-hioop"vi ic*aor,
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1991), Adalima dimensi kepuasan kerja, yaitu: pekerjaan itu sendiri, upah,
peluang promosi, supervisi dan kerjasama Luthans (1995).

Penelitian yang t€*ait dengan kepuasan kerja telah dilakukan oleh
Aisyah (1996). Hasil penelitian itr menunjukkan bahwa kepuasaan kerja
ceorang guru yang meliputi kepuasan terhadap peke4jaan, imbalan, ker-

icama, dan lingkungan ada hubungannya dengan perenc:ma:m supervisi
bpala sekolah. Hasil penelitian Aisyah ersebut menunjukkan bahwa peran

sperrrisi dari kepala sekolah meningkatkan kepuasan kerja guru. Meskipun
fimensi yang dikemukakan dalam penelitian itu ada empat, tidak dilaporkan
tcpuasan dalam hal rya supervisi tersebut berlangsung.

Menurut Handoko (1997), kepuasan kerja memiliki hubungan timbal

htik dengan kinerja. Jika kepuasan kerja baik maka kinerjanya juga baik"

Sebaliknya, jika kinerjanya baik maka kepuasan kerjajuga baik. Jadi antar4

kepuasan kerja dengan kinerja memang terdapat hubungan yang sangat

mik. Suatu ketika kepuasan kerja akan berlaku sebagai variabel bebas,

dan kinerja sebagai variabel teiikat, sementara pada saat yang lain kinerja
menjadi variabel bebas'dan kepuasan kerja menjadi variabel terikat.

Kinerja dalam suatu organisasi perlu dievaluasi karena akan rnem-

berikan mekanisnie penting bagi manajemen. Penilaian kinerja memberikan

bahan bagi keputusan-kepufusan yang mempengaruhi gaji, promosi, pem'

berhentian, transfer dan kondisi-kondisi kepegawaian liainnya. Penilaian

kinerja berkenaan dengan seberapa baik seseorang melakukan pekerjaan

yang ditugaskan. Beberapa faktor yang mempengaruhi penilaian kinerja
,dalah karakteristik situasi, deskripsi pekerjaan, spesifikasi pekerjaan dan

dandar kinerja pekerjaan, tujlan penilaian kinetiq serta sikap karyawan

dan manajer terhadap evaluasi (Simamora" L99X).

Dalam kebaayakan organisasi, tennasuk perguruan tinggi, progryl
waluasi dirancang untuk memberikan informasi kepada orang yatrg dinilai
dan orang yang menilai tentang hasil karya (Gibson, !994). Tujuan evaluasi

adalah untuk mencapai suatu kesimpulan evaluatif dan untuk mengem-

hngkan karya lewat progmm. Bahkan Herawati (1997) mengungkapkan

bahwa kinerja khusumya penelitian yang baik akan mampu menciptakan

iklim yang kondusif bagi budaya akademik di ptrguruan tinggi.
Di perguruan tinggi, tenaga pengajar merupakm ten4ga pendidik yang

khusus diangkat dengan tugas utamamengajar, yang padapendidikan dasar

dan menengah disebut guru dan pada ienjagg pendidikan "nggi disebut

dosen (UU RI No. 2 Tahun 1989 pasal 27 aya..3). Menurut Peraturan
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Pemerintah Nomor 30 Tahun 1990, yang disebut tenaga pengajar atau,
dosen adalah seomng yang berdasarkan pendidikan dan keahliannya di-
angkat oleh penyelenggara perguruan tinggi dengan tlgas utama mengajar
pada perguruan tinggi.yang bersangkutan. Dosen adalah tfrrLaga pengajar
di perguruan tinggi dengan tugas pokok, wewenang, dan tangggurg jawab
di bidang pendidikan dan peng{aran, penelitian, dan pengabdian pada
masyarakat. Tiga flrgas pokok tersebut dikenal dengan sebrtan Tridharma
Perguruan Turggr. Letih jelas SK Dirjen Dikti No. 4BtDl tKe,pl 1983 menye-
butkan tugas seorang dosen setara dengan 12 sks rrrtuk setiap semostfr.
Satu sks setara dengan 3 jar kerja seminggu. Beban tugas yang setam
dengan 12 sks tersebut d4at disebar ke datam tugas-tugas pendidikan
pengajaran (2-8 sks), penelitian dan pengembangan ihnu (2-6 skq),
pengabdian padamasyarakat (1--{ s}s), pembinaan sivitas akademika (l-
4 sks), administrasi dan manajemen (l-3 sks).

Dalam rangka melakukan pembinaan organisasi, informasi tentang
keadaan kepuasan dan kinerja dari warganya perlu diketahu. Bagi dosen
yang dalam strukhrr perguruan tinggi mengemban tugas sebagai pelalaana
akademik, suasana hati yang tercermin dalam kepuasan kerja dar keadaan
kinerjanya perlu diketahui secara jelas oleh-pimpinan organisasi. oleh
karena itu penelitian ini memfokuskan diri untuk melihat tingkat kepuasan
dan hnerja dosen yang dikelompokkan atas kependidikan dan nonkependi.
dikaa untuk semua jurusan yang ada.

METODE

Penelitian ini menggunakan rarcangan expost facto yang melibatkan.
populasi dosen FPMIPA IKIP MALANG sebanyak l9B orang dan ma-
hasiswa angkatan 1997 sebanyak 383 orang. Secara rambang diperoreh
sampel dosen sebanyak 102 orang (SZWdan mahasiswa 345 ora"gllOZ4:
Mahasiswa angkatan 1997 dipilih karena sejak 1997 di FPMIpA seti
jumsan telah menyelenggarakan dua program studi yaitu progftrm kepen-
didikan dan program nonkependidikan.

Penguinpulan.data penelitian dilah*an menggunakan kuesioner dan
dokumen. Kuesioner digunakan urtuk mendapatkan data mengenai kepu-
asaan .kerja dan kinerja dosen dalam proses belajar mengajar menurut
persepsi mahasiswa. Kuesionerkepuasan kerja dosen yang digunakan adalah
yang diadaptasi oleh Robbins (1994) dari Brayfield dan Rothe. Kuesioner
untuk mengukur kepuasan kerja menggunakan model perbedairn semantik
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(d,ifferentiat semantic) .Perbedaan semantik dikembangkan berdasarkanpre-

p#si bahwa suatu objek dapat memihkiterbagai dimensi pengertian kono-

iutif. l"ng.rtian berada dalam mang.ciri muhidimensl, yang dinamakan

**g *"**rtik (Cooper dan,Emory, 1996). Kuesioner untuk. mahasiswa

ada;h yang dikembangkan oleh Dessler (1993) yang diadaptasi dari Miller

(1e74',).

Analisis dokumen digunakan untuk memperoleh data kinerja akademik

dosen dalam bidang p"t didik*, penetitian, pe11gaffiian masyarakat dan

p""n U*g tridharma.-folmat pengrimpulan data dokumen dikembangkan

frrO*u** Keputusan Direkttr lenderal Pendidikan Tinggi Nomor 48lDl l
Kep/l983.

Analisis data penelitian berupa uji perbedaan dilakukan dengan meng-

gunakan analisis ,uri* satu jalur dan dua jalur. Anatrisis vrlrial satu jalur

iigunakan uotuk menguji perbedaan kepuasan keqa dg kineqa dan kelom-

frt Jor.r, kependidikan dan'nonkependidikan. Analisis varian dua ialur

A$mak- 
"nqrk 

menguji pertedaar kep-uasan kerj a dan kinerja dari kelom-

pJk doseo kependitlikan dan nonkependitlikan untuk setiap jurusan' Semua
'*utiri, 

dibantu oleh komputer melalui menggunakur perangkat lunak sP,ss

for Windows versi 7.5.

HASIL

Penyebaran dosen FPMIPA IKIP l,lalang dapat dikelompokkan menu-

rut jurusan, jenis program pendidikan (k9f e1didiQ191".o*:I3fie*)'
jil*s |en&ddt ianFnjang $ademis' 

Dosen FPMIPA IKIP MALANG

i.r:,i*irn 198 orang tersela.di emqat jurusan Yltr J,ruryn Pendidikan

Matematika 50 oran;, Jurusan Pendidikan Fisika 46 orang-, Jurnsan Pendi-

dikan Kimia 47 oo|rg,'dan Junrsan Pendidikan Biologr 55 
-oranc-

- Jika dikelompohkan beniasarkan jenis program kene-n. didifl dan non-

kependidikan, di-fptrmpA ada 8l o11g $9:li {9:"".ke'pendidikan 
dan

iO? o.*g ti+rA dosen nonkependidikan. Jika dirinci menurut jurusan,

oo."r, Lrir** pendidikan Matematika berjumlah 25 orang !507o) 
dosen

ttp."Aaif.* dan 25 orang (507") dosen nonkependidi!1iada Junrsan

Pendidikan Fisika, jumlah dosen kependidikan lZ or.79y $8-'/l dan dosen

nonkependidik *'i4 oraog (52W.bi lt'*tao Pt"$0frT. fi*'n jurnlah

io-*i.pr"didikan 1g orang (4}y").da-n dosel nonkependidilan 28 orang

a;06. ni J*.san Pendidikan.q,.:1"s,: i 
*t+ a9!T.ttp**fiS* 24 orans

iqq'A dan dosen nonkependidikar3i orang $6n' Pengelompokan ini
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menunjukkan bahwa jumlah dosen nonkependidikan hampir di semua ju-
rusan jumlahnya lebih banyak dibandingkan jumiah dosea kependidikan.

Ditiqiau dari jenjang pendidikan, jumlah dosen berpendidikan jenlang
Sl = 62 orang (317o), jenlane 52 = 126 or:ng (64%), dan jenjang 53 =
1 0 orang (5 7o). Jika dfuinci menurut junrsan, di Junrsan Pendidikan Matema-
tika jumlah dosen berpendidikan jenjane 51 = 14 orang (28yd, 32 = 34
orang (6870), dan 53 = 2 orang (4o'A. Di Junrsan Pendidikan Fisika, dosen
berpendidikar jenjang 51 : 17 omng(37yo), 52 - 28 orang (617o), 53 =
1 orang (Tyr).Di Jurusan Pendidikan Kimia, dosen berpendidikan jenjang
51 = 15 orang (32yi, 52 = 29 orang (62Y") dan 53 = 3 orang (670). Di
Jurusan Pendidikar Biologi, junlah dosen berpendidikan jenjang Sl = 16
orang (29Y$, 52 = 35 orang (64W, dan 53 = 4 orang (77d. Dengan
demikian jumlah dosen berpendidikan 52 dan 53 telah melampalli 5A%
dari keseluruhan dosen yang dimiliki oleh FPMIPA.

Berdasar{<an, jenjang jabatan akadexnik, j"mlah dosen dari jabatan
jenjarg terendah sampai jer$ang lektor madya adalah 138 orang (70W
dan lektor ke afas 60 orang (30W.Urfirk dosen kependirlikan jmlah
dosen dengan jenjang akademik sampai lektor madya adatah 42 orang
(46W dan lektor ke atas 49 orang (54W.Untrk dosen nonkependidikan
jumlah dosen dengan jenjang akademik sampai lektor madya adalah g6

orang (907d dan lektorke atas ll orang (107d. Secarakeseluruhan jumlah
dosen dengan jenjang jabatan akademik lektor ke atas masih sedikit diban-
dingkan dengan dosen dengan jenjang jabatan lektor madya ke bawah.
Hanya kelompok kqpendidikan yang memiliki dosen dengm j enjang jabaan
akademik lektor ke atas lebih banyak daripada dosen dengan jenjarg aka-
demik lektor madya ke bawah.

Hasil analisis varian terhadap kepuasan kerjadosen dirangkum menun-
jukkan bahwa probabilitas kesalahan (Signifikansi F) temyata lebih besar
dari 0,05. Ini berarti bahwa untuk semua kategori tidak terdapd perbedaan
kepuasan kerja dosen kependidikan dengan kepuasan kerja dosen nonkepen-
didikan.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis varian yary menyang-
kut perbedaan kinerta dosen menunjukkan bahwa terdapd sejumlah ysri-
abel/subvariabel yang memiliki perbedaan yang signifikan. Hal'ini ditrxl-
jukkan oleh harga probabilitas kesalahan p (signifikansi F) yang lebih
kecil dari 0,05. Di tingkat fakultas, reratakinerja dosen kependidikan adalah
16,6591 dengan simpangan baku 5,9214 dan rer*a kinerja dosen non,
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kependidikan adalah 15,0593 dengan Simpangan bakJ) 4,9745. Perb-edaan

;;; [i;;qa dosen kependidrkan-dengan kinerja dosen nonkependidikan

a ti"gr.ut fakultas memiliki harga F. : 3 ,9827 dan p = 0,a47 5 . Jadi tgrdapat

;;;?;r"cara signifikan kinerja dosen kependidrkan d*-gT dosen non-

i"p."A6f.*, dan fine4a dosen kependidikan lebih flngg1 daripadakinerja

dosen nonkePendidikan..v'n't*gt"tfakuhas,reratakinerjadalunkegiatanpenunjangdosen

rcp""aiaif.i" adalah t,itS: dengan simpangaq bak't l'2268 dan rerata
-Ui"q; dA*, kegiatar nenunt f E_um1 dosen nonkependidikan 0,7216

eH .i*p*gui Uatu o,qz6z' H-o'gu F : 13,3807 ltqg* p = 0'0003'

ifi"t"rO"prl penbedaan secara signifikan kinerja dal"m legratan 
penuajang

; u.; il;" kependidikan dengin dosea nonkependidikan, sedangkan ki-

*.j" d"lqt" kegiatan pt""":*g gt-:en kependidikan lebih tinggi diban-

ffigqfft*"q a-dosernonkepenaiA*a" AI?* legiatan 
penunj ang'

PadalurusanBiologi,reratakinerjadalamkegiatanpenurganguntuk
d"r*;;;;t;ikan adaIJh 1,6548 dengan simpangan baku 1,6422.dan

*t*aor"ononkependidikanadalah0,616Tdengansim-panganbaku
iSi+g.Harga F = 1b,0505 dan p : 0,0026. Jadi terdapat perbedaan seca{a

;*Uo* tL"g. dosen Biologr dalam.kegiran p-enuqiang' dan dosen

[""pr"AiAf.* teillU teiar kegratan penunjang libandingkqn 
dengan dosen

"":*.p*OiAkan. 
Untuk kinerja dalam pendidikan, penelitien dau pengab-

A* *uw*akat tidak terd4pat perbedaan yang signifikan'
- - 

Hasit pengujian hipotesis menggunakan aoalisis varian yang menyang-

hrt p;;;rrrr-tl""tju aosen Oatim ptottt belajar mengaiar 1;nuniukkan
t;;, bahwa unfirk mata kuliah matematika, kimia, dan biotogi tidak

t"raupo perbedaan kinerja dalam proses belajar mengajar antam dosen

tcependidikan dan nonkependidikan'

PEMBAHASAN

Dataterrtanglg8orangdosenFPMPAmenunjukkanbahwajumla}t
ooreo r.ep""aiai[r" gl orang (46yl lebih sedikit dari jumlatr dosen non-

t p"6,Am yaitu 107 **i $qW. Iumlah dosen nonkependidikanyang

ir6l t*yuf. drri doo. kependiditan tidak harus menjadi masalah karena

u.,a**t.* kurikulum nasional, sks mata kuliah birlang studi kira.kira

75% dEtmata kdiall kependidikan. Dengan demikian kurangnya jumlah

;;;6;;Jrdrk* uo"il perlu dimasalahkan asatkan tetap dijasa asar
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jumlah dosen kependidikan tidak kurang dan V5% dari seluruh jumlah idosen, I
Karena FPMIPA menyelenggarakan dua jenis program, yaitr program l

studi kependidikan dan program studi nonkependidikan, maka dilihat dari I
jumlah dosen uffiik masing-masing progftrn dapat dikatakm telah me- |
menuhi syaratyang ditentukan oleh Keputusan Mendikbud nomor 0686N1 |
1991 tanggal 30 Desember 1991 tentang Pedoman Pendirian Perguruan I
Tinggi pasal 8 dan lampiran keputusan tersebut, yaitu bahwa untuk -erry"- |
lenggarakan program studi Sl suatupergunrantinggi hanrs memiliki tenaga I
tetap 6 orang dengan rincian berpendidikan Sl sebanyak 4 orang dan I
berpendidikan 52 sebanyak 2 ormg. I

I{asil analisis kepuasan kerj a menunjukkan bahwa antara dosen kepen- |
didikan dan dosen nonkependidikan tidak ada perbedaan yang sig[ifikan I
dalam kepuasan kerja. Meskipun secara keseluruhan tidak terdapat perbe- |
daan, jika ditinjau lebih jauh dari skor rerata antara dosen kependidikan I
dengan dosen nonkependidikan, terlihat bahwa kepuasan kerja dosen non- |
kependidikan secara keseluruhan agak lebih tinggl. Unggulnya kepuasan I
dosen nonkependidikan adalah dalam hal kepuasan terhadap pekerjaan dan I
kepuasan tedradry kerjasama. Meskipun perbedaan itu tidak signifikm" I
dapat diperkirakan bahwa dosen nonkependidikan pada umumnya lebih I
muda usia dibandingkan doSendosenrkependidikan sehingga mereka ter- |
masuk dalam kelompok yang masih giat dalarn bekerja dan mereka mera- t
sakan ada harapan yang cukup tinggi untuk masa yarg akan datang jika I
mereka bekerja dengan giat. Mereka jugamasih suka berkumpul dan beker: I
jasama dengan sebama temannya. I

Para dosen kependidikan pada umumnya lebih tua usia dibandingkan I
dosen-dosen nonkependidikan. Skor kepuasan terhadap pengawasan daa I
peluang promosi agak lebihtinggi meskipunbelum signifikanperbedaannya I
Mereka pada umumnya dekat dengan pam pejabat yang rel*if seusia affi I
usianya di bawahnya dan mereka telah mencapai pangkd yang trdak jauh I
berbeda dengan para pejabat. Pada saat mengusulkan kenaikan pangkaql
aturan kenaikan pangkat masih belum sulit fau tuntutan angka tredit behm I
setinggi saat ini. Dengan demikian para dosen muda yang urnumnya dosenl
nonkependidikan merasa tuntutan untuk kenaikan parykat dan jabatan di- |
#,ffir*"'#ff h1'ffimffiffi'H'jtffi i*r-'",*l
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Secara keseluruhan terdapat perbedaan kinerja akademik dosen ke-
pendidikan dan nonkependidikan. Dosen kependidikan memiliki kinerja
akademik lebih tinggi dibandingkan dengan dosen nonkependidikan dalam

kegiatan penunjang. Keadaan ini dapat dijelaskan bahwa para dosen kepen-

didikan pada umumrrya memiliki pangkat dan jabatan akademik lebih tinggi.
Dengan demikian mereka memiliki peluang lebih besar untuk menduduki

suatu j abatan administrdif.
n*u* kinerja akademik untuk proses belajar mengajar, antara dosen

kependidikan dan dosen nonkepondidikan tidak terdapat perbedaan sec:ra

signifikan. Tidak berbedanya kinerja akademik dalam proses belajar meng-

ajar ada kemrmgkinan karena pada pengambilan data mata kuliah yang

dijadikan sampel adalah mata kuliah tahun bersama. Mata kuliah itu dia-
jarkan oleh para dosen baik kependidikan mauprm nonkependidikan yang

sudah berpengalaman. Mereka pada umunnya adalah dosen yang usia dan

pangkatnya sudah cukup tinggt. Mereka memmg bertugas untukmenyan-
puit* p""getahrran dasar' (mata kuliah dasar keahlian) yang akan digunakan

sebagar Ue[a untt* menempuh mata kuliah selanjutrya. Jika dilihat dari
rerata nilai kinerja dosen ( 1 6,65 9 1 untuk kependidikan dan 1 5,05 93 untgk
nonkependidikan) terlihat dua kelompok dosen memiliki kinerja melebihi

tmtutan yang seharusnya dilakukan yait,tl?sks. Jikaditinjau dari banyak-

nya sks yang diambil oleh masing-masing dosen terlihat bahwa kedua

kelompok dosen ihr kinerjarya masih banyak terfokus pada kegiatan pen-

didikan (rerata = 10,6790 untuk kependidikan dan 11,5541 untuk non-

kependidikan). Padahal pada bidarg pendidikan seharusnya seorang dosen

cukup melaksanakan maksimum 8 sks saja.

Adanya beban kerja bidang pendidikan yang cukup banyak menye-

babkan kegiatan penelitian dan pengabdian pada masyarakatmenjadi sangat

kurang (rerata kegiatan penelitian unttlk dose,n kependidikan adalah 2,0966

dan dosen nonkependidikan 1 ,9433 dan bidang pengabdian pada masyarakat

untuk dosen kependidikan 0,2159 dan rmtuk dosen nonkependidikan

0,2216). Di bidang penelitian jumlah sksnya antara 2--6 sks. Ini berarti

bahwa kegiatan penelitian perlu dipacu agar meningkat lebih banyak lagi.

Produktiviks suatu pergunran tlnggi tidak hanya dilihat dari banyaknya

tulusan sebagai hasil kegiatan pendidikan, tetapi juga dari banyaknya karya

penelitian yang dihasilkan oleh para dosen. Kinerja dalarn kegiatan peng-

abdian pada masyarakat ftNanya lebih memprihatinkan dibadingkan de-

ngan kegiatan penelitian.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tidak terdapat perbedaan kepuasan kerja antara dosen kependidikan

dan dosen nonkependidikan baik secara keseluruhan dosen FPMIPA mau-
pun ditinjau dari masing-masing aspek kepuasart kerja. Terdapatperbedaan
kineda antara dosen kependidikan dengan dosen nonkependidikan. Kinerja
dosen kependidikan lebih tinggi dibandingkan kinerja dosen nonkependidik-
an. Aspek yang memberikan sumbangan dalam memperbesar perbedaan

kinerja adatah kinerja dalam kegidan penunjang. Tidak terdapat perbedaan ,

yang siguifikan kinerja di bidang proses belajar mengajar secara fakultas

ataupun rmtrk masing-masing jurusan.

Saran

Karena ada kecenderungan jumlah dosen kependidikm makinberlu-
rang dalam perencanailr SDM khususnya dosen dalam bidang kependidikan,
pertu alaga agar dosen kependidikan tidak mencapai di bawah 25% dati
jumlah seluruh dosen padamasrng-mastng jumsan. A"Iternatif rmttik meng- -
atasi berkurangnya dosen kependidikan adalah sebagirrn dosen yang saat

ini masih dalam jalur kependidikan tetap dalam jalur tersebut atau jika
dosen telah menempuh jalur nonkependidkan pada jenjang 52 diharapkan '

sebagian ada yang mau menempuh jalur kependidikan pada jer$ang 53. ". Meskipun jumlah dosen rmtuk masing-masing program shrdi telah
mernenuhi syarat minimal, yaitu jumlah dosen lulusan Sl lebih 4 orang

dan lulusan 52 lebih 2 orang, untuk meningkafkan kualitas, jumlah dosen

lulusan 52 dan 53 perlu diupayakan mtuk ditambah. Dosen dengan pendi-

dikan 53 perlu ditingkatkan secara sistematik agar mencapai minimal 10%

untuk masing-masing program studi.
Kinerja dosen dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian

pada masyarakat tidak berbeda secara signifikan antara dosen kependidikan

dan dosen nonkependidikan. Namun drfuiau dari ploporsi kegiatal terlihaf
bahwa kinerja dalam pendidikan masih lebih domiran dibandingkan dengan

kedua dharma yang lain. Untuk itr perlu ada upaya yang sungguh-sulgguh
untuk meningkatkan kine4a dalam penelitian dan pengabdian pada masya-

rakat. Kegiatan penelitian perlu dipacu agar kemarnpuan dosen dalam per-

saingan riemperebutkan kesempatan meneliti makin besar. Dosendosen
noniependidilan perlu lebin Apacu A*am penelitian. Pa:a dosen nonkepen- :

didikan perlu lebih menempa diri karona penelitian nonkependidikan lebih'
ketat peisaingannya.
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